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ABSTRAK 

Muzainatun, 2015: Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Peserta 

Didik Dalam Memahami Tajwid di Madrasah Diniyah Darus Salam Wringin 

Bondowoso Tahun Pelajaran 2014/2015 

 

Madrasah Diniyah Darus Salam merupakan lembaga non formal yang 

cukup berhasil dalam pembelajaran tajwidnya, salah satu tingkat 

keberhasilannya yaitu dengan menjuarai lomba tartil juara I dan mempunyai 

misi salah satunya dapat mengamalkan ajaran Al-Qur’an dalam kehidupan 

sehari-hari, oleh karena itu diperlukan adanya pendidikan, baik itu formal 

maupun non formal. 

Dari latar belakang diatas, sub pokok masalah 1) Bagaimana 

perencanaan pembelajaran yang dilakukan guru dalam meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam memahami tajwid di Madrasah Diniyah 

Darus Salam Wringin Bondowoso Tahun pelajaran 2014/2015?2) Bagaimana 

pelaksanaan pembelajaran yang di lakukan guru dalam meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam memahami tajwid di Madrasah Diniyah 

Darus Salam Wringin Bondowoso Tahun pelajaran 2014/2015? 3) 

Bagaimana evaluasi yang di lakukan guru dalam meningkatkan kemampuan 

peserta didik dalam memahami tajwid di Madrasah Diniyah Darus Salam 

Wringin Bondowoso Tahun pelajaran 2014/2015  

 Dan yang menjadi tujuan penelitian ini adalah ingin mendeskripsikan 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dalam meningkatkan kemampuan 

peserta didik dalam memahami tajwid di Madrasah Diniyah Darus Salam 

Wringin Bondowoso Tahun pelajaran 2014/2015  

Metodologi dalam penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

penelitian kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian fenomenologi. Tehnik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, interview dan 

dokumentasi. Adapun analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif. 

Dan uji keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi sumber. 

 Kesimpulan upaya guru dalam meningkatkan kemampuan peserta 

didik dalam memahami Tajwid di Madrasah Diniyah Darus Salam Wringin 

Bondowoso Tahun pelajaran 2014/2015 yaitu dengan melakukan 1) 

Perencanaan yaitu dengan RPP meskipun Madrasah Diniyah Darus Salam 

bukan lembaga formal sekalipun RPP yang digunakan tidak terlalu formal, 

dengan tujuan agar memudahkan siswa beajar. 2) Pelaksanaan yaitu dengan 

materi yang sesuai dengan pelajaran yang berada disekolah-sekolah formal, 

metode yang digunakan sudah cukup berhasil dan juga didukung dengan 

adanya strategi yang dibuat oleh guru. 3) Evaluasi yang digunakan evaluasi 

formatif dan sumatif, yang mana evaluasi formatif yaitu jenis evaluasi yang 

disajikan ditengah program pengajaran, Evaluasi sumatif, yaitu: jenis evaluasi 

yang diberikan pada akhir tahun ajaran atau akhir suatu jenjang pendidikan, 

yaitu dikenal dengan istilah semester. 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Guru memegang peranan utama dalam dunia pendidikan. Hal ini

dikarenakan guru mengemban tugas untuk mempersiapkan generasi muda

sesuai dengan cita-cita bangsa, sehingga dapat dikatakan bahwa guru

merupakan titik sentral dalam pendidikan baik formal maupun non formal.

Dalam pendidikan formal guru memiliki tanggung jawab untuk

membantu proses perkembangan peserta didik baik secara fisik maupun secara

mental. Sehingga dari hal tersebut menyebabkan guru sampai saat ini

memegang peranan penting dan strategis untuk menjadi partnership bagi

peserta didik.

Peserta didik adalah setiap orang yang menerima pengaruh dari

seseorang atau sekelompok orang yang menjalankan kegiatan pendidikan.

Pendidikan adalah “suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa agar

dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungannya dan dengan

demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang memungkinkan

berfungsi secara kuat dalam kehidupan masyarakat” (Djamarah, 2010: 51).

Jika peran seorang guru difungsikan secara baik dan mengerti peran dan

fungsinya, maka akan tercipta manusia akademis yang siap menjadi kader-

kader bangsa yang mempunyai nilai-nilai norma sesuai dengan tujuan

pendidikan nasional.
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Pendidikan adalah hal yang sangat penting dalam kehidupan, tanpa

adanya pendidikan seorang anak tidak dapat berkembang.Pendidikan adalah

bagian dari upaya sadar untuk membantu manusia memperoleh kehidupan

yang bermakna hingga diperoleh suatu kebahagiaan hidup, jasmani maupun

rohani. Oleh sebab itu, perkembangan pendidikan sampai saat ini berlangsung

secara terus menerus.

Umat Islam sekarang hidup pada abad modern yaitu abad yang disinari

oleh pengetahuan yang telah dicapai oleh orang-orang barat terutama dalam

bidang tekhnologi serta budaya-budaya mereka yang sangat berpengaruh

terhadap arus global. Dari kemajuan tersebut umat islam sampai lupa bahwa

mereka mempunyai Al-Qur’an yang merupakan kitab suci yang telah

memberikan pengaruh begitu luas dan mendalam terhadap jiwa manusia. Al-

Qur’an merupakan dasar keyakinan keagamaan, keibadahan dan hukum yang

membimbing manusia dalam mengarungi hidupnya.

Menurut Ismail (1995: 1) Al-Qur’an adalah firman allah swt. yang

mulia dan termasuk mukjizat Nabi saw terbesar. Karena itu sudah seharusnya

jika seorang muslim mempunyai kewajiban-kewajiban khusus untuk menjaga

keutuhan Al-Qur’an itu. Adapun kewajiban tersebut adalah:

Membacanya, sesuai dengan tuntutan ilmu tajwid.

1. Memahaminya, sesuai dengan tuntutan kaidah tafsiriyah, ushuliyah dan

sebagainya.
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2. Menghayati sesuai dengan ilmu batin, sehingga penghayatan itu

menjadikan pengalaman yang saleh, terbebas dari terbelenggu riya’,

sombong dan sebagainya.

3. Mengamalkannya sesuai dengan ketentuan yang berlaku, baik dari Al-

Qur’an secara langsung maupun penjabaran dari Nabi Muhammad SAW

melalui sunnahnya.

4. Mendakwahnya, yaitu menyampaikan kepada orang lain yang dirasa

belum mengerti dan dalam mendakwahnya itu jangan di nilai secara

ekonomi (material) jika di beri upah, maka mau mendakwahkan,

sedangkan jika tidak diberi  maka tidak  mau mendakwah. Tetapi nilailah

dengan keikhlasan dalam arti jika diberi imbalan mau menerima untuk

kepentingan sarana ibadah dan jika tidak di beri tidak apa-apa.

Sebagaimana firman Allah di dalam Al-Qur’an surat Muhammad: 24

          
Artinya : “Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al-Qur’an ataukah hati

mereka terkunci?” (Mujamma’ Al-Malik Fahdli Thiba’at  Al-Mushaf Asy-

Syarif, 1967: 833 )

Dari firman allah tersebut perlu direnungkan dan dikaji kembali begitu

pentingnya Al-Qur’an bagi kehidupan manusia yang merupakan petunjuk

yang benar untuk mencapai kodrat manusia yang insan kamil baik di muka

bumi maupun di akhirat. Membaca Al-Qur’an itu tidak boleh asal baca dan

harus berhati-hati karena tidak boleh salah cara pengucapan makhrojnya,
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tajwidnya, karena akan mempengaruhi arti dari Alqur’an itu. Membaca Al-

Qur’an tidak seperti membaca bacaan yang lain, namun membacanya harus

sesuai dengan kaidah-kaidah Al-Qur’an yang salah satunya harus benar

menurut tajwidnya.

Tajwid adalah sebuah ilmu tentang kaidah serta cara-cara membaca

Al-Qur’an dengan sebaik-baiknya. Memelihara bacaan Al-Qur’an dari

kesalahan dan perubahan serta memelihara lisan (mulut) dari kesalahan

membaca merupakan tujuan dari Ilmu Tajwid. Belajar Tajwid hukumnya

fardhu kifayah, sedang membaca Al-Qur’an dengan baik (sesuai dengan Ilmu

Tajwid) hukumnya fardhu ‘ain. Banyak dalil yang mewajibkan mempraktekan

tajwid dalam setiap pembacaan Al-Qur’an. Yang disebutkan dalam surat Al-

Muzammil ayat 4:

       
“Atau lebih dari seperdua itu.Dan bacalah Al-Qur’an itu dengan perlahan /

tartil (bertajwid)” (Mujamma’ Al-Malik Fahdli Thiba’at  Al-Mushaf Asy-

Syarif, 1967: 988)

Salah satu ayat ini sudah jelas bahwa Allah SWT memerintahkan Nabi

SAW untuk membaca Al-Qur’an yang diturunkan kepadanya dengan tartil,

yaitu memperindah pengucapan setiap huruf-hurufnya (bertajwid). Pengenalan

Ilmu tajwid untuk anak-anak tingkat madrasah ataupun setara dengan SD

sudah diajarkan, namun permasalahannya adalah siswa kurang memperhatikan

guru saat mengajar dikarenakan Ilmu Tajwid ini susah dan membosankan
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untuk dipelajari. Oleh karena itu sangatlah penting bagi para guru dalam

menemukan metode-metode yang efektif untuk meningkatkan motivasi siswa-

siswi mereka.

Madrasah Diniyah Darus Salam Wringin merupakan lembaga non

formal yang cukup berhasil dalam pembelajaran tajwidnya, tingkat

keberhasilannya tersebut salah satunya yaitu pernah menjuarai lomba cerdas

cermat juara II se kecamatan, menjuarai lomba tartil juara Ipadahal di

Madrasah Diniyah Darus Salam tersebut kalau melihat dari fasilitas dan

tenaga pengajarnya sangat kurang sekali dibandingkan dengan madrasah yang

lain, fasilitas yang di gunakan sangat terbatas dan tenaga pengajarnya hanya

beberapa orang saja.

Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti tertarik untuk mengetahui

upaya guru dalam meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami

tajwid.

B. Fokus Penelitian

Pada penelitian kualitatif, suatu masalah disebut juga dengan fokus

penelitian, yaitu merupakan “masalah yang bersumber dari pengalaman

peneliti atau melalui pengetahuan yang di perolehnya melalui kepustakaan

ilmiyah ataupun kepustakaan lainnya”. Dengan fokus penelitian, peneliti akan

tahu persis data yang perlu di kumpulkan dan yang tidak perlu (Moleong,

2002: 65).

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti dapat mengemukakan sub pokok

masalah, yaitu:
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1. Bagaimana perencanaan pembelajaran yang dilakukan guru dalam

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami tajwid di

Madrasah Diniyah Darus Salam Wringin Bondowoso Tahun Pelajaran

2014/2015?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran yang di lakukan guru dalam

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami tajwid di

Madrasah Diniyah Darus Salam Wringin Bondowoso Tahun Pelajaran

2014/2015?

3. Bagaimana evaluasi yang di lakukan guru dalam meningkatkan

kemampuan peserta didik dalam memahami tajwid di Madrasah Diniyah

Darus Salam Wringin Bondowoso Tahun Pelajaran 2014/2015?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan pokok masalah kajian diatas maka tujuan dalam kajian

ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan pembelajaran yang dilakukan guru

dalam meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami tajwid di

Madrasah Diniyah Darus Salam Wringin Bondowoso Tahun Pelajaran

2014/2015.

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran yang di lakukan guru

dalam meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami tajwid di

Madrasah Diniyah Darus Salam Wringin Bondowoso Tahun Pelajaran

2014/2015.
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3. Untuk mendeskripsikan evaluasi yang di lakukan guru dalam

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami tajwid di

Madrasah Diniyah Darus Salam Wringin Bondowoso Tahun Pelajaran

2014/2015.

D. Manfaat Penelitian

Dalam sebuah penelitian disamping tujuan yang ingin dicapai

sebagaimana yang telah dipaparkan diatas, dalam penelitian ini juga

diharapkan beberapa manfaat yang diperoleh dari penelitian tersebut sebagai

bentuk apikasi dan hasil penelitian yang dilakukan. Adapun manfaat yang

diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis

Sebagai tambahan wawasan dan pengetahuan tentang penulisan karya tulis

ilmiah baik secara teori maupun praktek khususnya bagi peneliti.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti, memperkaya wawasan dan pengetahuan serta sebagai

pendorong dalam menggali literatur-literatur yang berhubungan

dengan pembelajaran Tajwid.

b. Bagi lembaga STAIN Jember, sebagai salah satu bahan untuk

memperkaya referensi, berkaitan dengan pembelajaran Tajwid.

c. Bagi kalangan umum atau masyarakat, penelitian ini juga diharapkan

dapat bermanfaat bagi peningkatan guru akan pentingnya dan

tanggung jawabnya dalam bidang studi tersebut.
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E. Definisi Istilah

Untuk mengetahui pemahaman pembaca tentang judul yang peneliti

tulis, diperlukan pengertian istilah-istilah, tujuannya adalah agar tidak terjadi

kesalah pahaman terhadap makna istilah yang sebagaimana dimaksud oleh

peneliti.

1. Upaya

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia upaya diartikan sebagai

“usaha, ihktiar (untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan,

mencari jalan keluar )” ( 2002: 1250)

Jadi yang dimaksud upaya dalam judul skripsi ini adalah segala

usaha atau ikhtiar yang dilakukan oleh guru Madrasah Diniyah Darus

Salam guna untuk meningkatkan kemampuan peserta didik memahami

Tajwid.

2. Guru

Istilah guru dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah “orang

yang pekerjaannya, mata pencahariannya, atau profesinya mengajar”

(2002: 377). Sedangkan dalam Undang-Undang “Sisdiknas” Tahun 2003

Pasal 39 ayat 2 dijelaskan, istilah guru disebut juga dengan pendidik,

yaitu:

“Tenaga professional yang bertugas merencanakan dan
melaksanakanproses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran,
melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi
pendidik pada perguruan tinggi” (2003: 25)
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Jadi yang dimaksud guru dalam judul skripsi ini adalah semua

pihak yang ikut serta dalam pengelolaan (merencanakan, melaksanakan

proses pembelajaran, serta melakukan penilaian) pembelajaran Tajwid di

Madrasah Diniyah Darus Salam dalam rangka meningkatkan kemampuan

peserta didik memahami Tajwid.

Oleh karena itu seorang guru harus mempunyai kemampuan dan

pengalaman, karena seorang guru sebagai pendidik yang harus mampu

dalam melaksanakan tugas dan peranannya untuk membimbing muridnya.

3. Tajwid

Di dalam Kamus Bahasa Indonesia kata Tajwid adalah ucapan

(lafal) yang tepat (terutama dalam pengucapan ayat-ayat al-Qur’an)

(Kamus Bahasa Indonesia , edisi terbaru: 318)

Yang dimaksud peneliti disini tajwid adalah ilmu yang membahas

tentang hukum-hukum bacaan guna untuk meningkatkan kemampuan

peserta didik dalam memahami tajwid.

Jadi yang dimaksud dengan upaya guru dalam meningkatkan

kemampuan peserta didik dalam memahami tajwid yaitu upaya atau usaha

apa saja yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan kemampuan

peserta didik dalam memahami tajwid, baik itu dari perencanaan

pembelajaran, pelaksanaan dan evaluasi sehingga upaya guru tersebut bisa

tercapai.
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F. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini tersusun sebagai

berikut:

Bab I terdiri dari dari pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, fokus

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah serta

sistematika pembahasan. Fungsi untuk bab ini adalah untuk memperoleh

gambaran secara umum mengenai pembahasan dalam skripsi.

Bab II berisi kajian pustaka, yang didalamnya terangkum tentang ringkasan

kajian penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan penelitian

terdahulu yang dilakukan sekarang. Dan berisi tentang kajian teori. Fungsi

dari bab ini adalah sebagai landasan teori pada bab berikutnya untuk

menganalisa data yang diperoleh dari peneliti.

Bab III berisi tentang metode penelitian yang meliputi: pendekatan dan jenis

penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data,

analisis data, keabsahan data dan tahap-tahap penelitian.

Bab IV membahas penyajian data dan analisis, meliputi beberapa hal tentang

gambaran obyek penelitian, penyajian data dan analisa data,dan pembahasan

temuan.

Bab V penutup memuat tentang kesimpulan dari beberapa pembahasan

tentang hasil analisa data penelitian yang diteliti, serta saran-saran yang

berkaitan dengan pokok bahasan dari obyek penelitian. Bagian akhir memuat:

daftar pustaka, pernyataan keaslian penulis dan lampiran-lampiran.
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BAB II

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang terkait dengan penelitian ini adalah:

1. Muhammad Noval K (STAIN jember), dengan judul Pembelajaran Tajwid

Di Madrasah Aliyah Darus Sholah Jember Tahun Pelajaran 2012/2013.

Metode penelitian yang di gunakan adalah pendekatan penelitian kualitatif

deskriptif. Dalam penelitian ini kesimpulannya adalah pembelajaran

Tajwid di Madrasah Aliyah Darus Sholah pembelajaran tajwid merupakan

pelajaran cara membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, pelajaran

tajwid penting di ajarkan sebagai bekal bagi siswa setelah lulus nanti bisa

di aplikasikan dalam hidup bermasyarakat dan juga memberikan

pemahaman cara membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar juga indah

sesuai dengan kaidah hukum-hukum yang ada dalam ilmu tajwid. Guna

untuk meresapi dan menghayati pokok kandungan dalam Al-Qur’an.

Dalam penelitian ini peneliti hanya membahas tentang pembelajaran

tajwidnya saja, dan fokusnya sangat berbeda dengan penelitian yang saya

teliti.

2. Munawaroh (STAIN Jember), dengan judul Urgensi Pembelajaran Tajwid

Dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Mata Pelajaran Al-Qur’an

Hadis Siswa Kelas III Di Madrasah Ibtidaiyah Kaliwining Rambipuji

Jember Tahun Pelajaran 2010/2011. Metode penelitian yang di gunakan

adalah penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini di simpulkan bahwa
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materi pembelajaran tajwid dalam meningkatkan kemampuan baca tulis

mata pelajaran al-qur’an hadis siswa kelas 3 MI kaliwining adalah al-

qur’an surat-surat pendek, hadis dan hukum bacaan mad. Dalam penelitian

ini membahas pentingnya pembelajaran tajwid dalam meningkatkan baca

tulis Al-Qur’an sedangkan yang saya teliti upaya guru dalam

meningkatkan pembelajaran tajwid.

3. Anis Kurniawati (Universitas Mahasaraswati, 2009), dengan judul

Pembelajaran Positif Berbasis Kooperatif Untuk Mengajarkan Ilmu

Tajwid Melalui Permainan Binggo dan Audio Untuk Meningkatkan Daya

Ingat Siswa. Penelitian ini merupakan kajian pustaka, dalam penelitian ini

disimpulkan bahwa Kemampuan siswa untuk memecahkan masalah

melalui permainan Binggo dan audio, menunjukan bahwa baik itu siswa

dengan kemampuan tinggi, siswa dengan kemampuan sedang ataupun

siswa dengan kemampuan rendah dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Di samping hasil belajar siswa meningkat Permainan Binggo dan audio

juga meningkatkan antusias dan keaktifan siswa, dalam penelitian ini

menerapkan pembelajaran positif berbasis kooperatif untuk mengajarkan

ilmu tajwid melalui permainan binggo dan audio untuk meningkatkan

daya ingat siswa, sedangkan penelitian yang saya teliti tentang upaya

untuk meningkatkan pembelajaran tajwid dan fokusnya sangat berbeda.

Dengan memperlihatkan penelitian diatas peneliti bisa mengambil

kesimpulan bahwa penelitian yang akan di lakukan ini layak dan penting
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untuk di adakan karena dari ketiga penelitian diatas masih menyisakan

celah yang bisa diperdalam dan bahkan fokusnya sangat berbeda.

Tabel 2.1

Tabel Penelitian Terdahulu

No. Penulis dan Judul Persamaan Perbedaan

1. Muhammad Noval K (STAIN

jember), dengan judul

Pembelajaran Tajwid Di

Madrasah Aliyah Darus Sholah

Jember Tahun Pelajaran

2012/2013.

Sama-sama

membahas

tentang

penerapan ilmu

tajwid.

Pembelajaran

Tajwidnya.

2. Munawaroh (STAIN Jember),

dengan judul Urgensi

Pembelajaran Tajwid Dalam

Meningkatkan Kemampuan

Baca Tulis Mata Pelajaran Al-

Qur’an Hadis Siswa Kelas III

Di Madrasah Ibtidaiyah

Kaliwining Rambipuji Jember

Tahun Pelajaran 2010/2011.

Meningkatkan

kemampuan

baca tulis Al-

Qur’an.

3. Anis Kurniawati (Universitas

Mahasaraswati, 2009 ), dengan

judul Pembelajaran Positif

Meningkatkan

daya ingat siswa

melalui
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Berbasis Koperatif Untuk

Mengajarkan Ilmu Tajwid

Melalui Permainan Binggo dan

Audio Untuk Meningkatkan

Daya Ingat Siswa.

permainan

bingo dan

audio.

B. Kajian Teori

1. Kajian Teori Tentang Upaya Guru

a. Pengertian Upaya Guru

Dalam Kamus Bahasa Indonesia Upaya diartikan sebagai

kegiatan dengan mengerahkan tenaga pikiran atau badan untuk

mencapai sesuatu maksud (Kamus Bahasa Indonesia, Edisi terbaru:

337).

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud

dengan upaya adalah segala usaha yang dilakukan oleh orang atau

lembaga dalam menyampaikan suatu maksud yang di inginkan dalam

memecahkan persoalan yang dihadapi untuk dicari jalan keluarnya.

Dalam pengertian yang sederhana guru adalah orang yang

memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. Guru dalam

pandangan masyarakat adalah orang yang melaksanakan pendidikan di

tempat-tempat tertentu, tidak mesti di lembaga pendidikan formal,

tetapi bisa juga di masjid, di surau/mushalla. Di rumah, dan sebagainya

(Djamarah, 2010: 31).
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Menurut Zakiah Daradjad (2001: 266) bahwa guru adalah

seorang yang memiliki kemampuan dan pengalaman yang dapat

memudahkan dalam melaksanakan peranannya membimbing

muridnya.

Menurut Athiyah Al Abrasyi (2003: 135) mengemukakan guru

adalah spiritual father (bapak rohani) bagi seorang murid. Dialah yang

memberi santapan jiwa dengan ilmu pendidikan akhlak.

Menurut Undang-Undang RI Nomor 14 tahun 2005 bahwa

guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik,

mengajar, membimbing, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta

didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.

Sedangkan dalam Undang-Undang “Sisdiknas” Tahun 2003

Pasal 39 ayat 2 dijelaskan, istilah guru disebut juga dengan pendidik,

yaitu:

“Tenaga professional yang bertugas merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta
melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat,
terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi” (2003: 25).

Pendapat lain mengemukakan bahwa, guru merupakan jabatan

atau profesi yang memerlukan keahlian atau kemampuan khusus

sebagai guru, tidak semua orang mampu melakukan pekerjaan ini.

Orang yang pandai berbicara dalam bidang-bidang tertentu belum

disebut sebagai guru. Untuk menjadi seorang guru (khususnya guru
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yang profesional) diperlukan adanya syarat-syarat khusus, selain harus

menguasai betul seluk-beluk pendidikan dan pengajaran, seorang guru

juga harus menguasai ilmu pengetahuan lainnya yang perlu dibina dan

dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu.

Guru memiliki peranan yang besar dalam membebaskan

kebodohan-kebodohan dan ketertinggalan-ketertinggalan yang dialami

manusia, karena guru sampai saat ini masih merupakan satu-satunya

media pengajar yang efektif dalam menyampaikan materi pelajaran

atau transformasi ilmu terhadap peserta didik (Usman, 2002: 5).

Berdasarkan konsep ini, bahwa tidak semua orang dapat

menjadi guru. Sehingga dapat dipastikan bahwa hanya calon yang

mempunyai kemampuan intelektual tinggi dengan disiplin ilmu dan

karakter kepribadian yang baik.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa,

sosok guru merupakan sosok orang yang paling berperan dalam dunia

pendidikan. Sebagai pengajar dan pendidik, guru merupakan salah satu

faktor penentu keberhasilan setiap upaya pendidikan. Itulah sebabnya

setiap adanya inovasi pendidikan, khususnya dalam kurikulum dan

peningkatan sumber daya manusia yang dihasilkan dari upaya

pendidikan selalu bermuara pada  faktor guru.

b. Syarat-syarat guru

Berdasarkan pendapat Tafsir (2001: 82) dalam bukunya yang

berjudul “Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam” dikemukakan
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bahwa, syarat-syarat guru merupakan sifat pokok yang dimiliki guru

dan dapat dibuktikan secara empiris tatkala menerima tenaga pengajar,

atau disebut juga sebagai syarat yang harus dipenuhi untuk menjadi

guru (sebagai sifat minimal). Sedangkan sifat guru adalah sebagai

pelengkap adanya syarat-syarat tersebut, sehingga guru tersebut dapat

memenuhi syarat-syaratnya secara maksimal.Sifat ini tidak harus

terbukti secara empiris pada saat penerimaan guru.

Menurut Soejono, (1982) sebagaimana dikutip oleh Tafsir

mengemukakan bahwa, syarat-syarat guru adalah sebagai berikut:

1) Tentang umur, sudah harus dewasa (mampu bertanggung jawab)

2) Tentang kesehatan, harus sehat jasmani dan rohani

3) Tentang kemampuan mengajar, ia harus ahli

4) Harus berkesusilaan (mampu memberikan contoh-contoh

kebaikan), serta  berdedekasi tinggi (2001: 80).

Selain itu syarat menjadi guru menurut Prof. Dr. Zakiah

Daradjat dan kawan-kawan (1992) sebagaimana dikutip oleh Djamarah

yaitu:

1) Takwa kepada Allah SWT

Guru, sesuai dengan tujuan ilmu pendidikan Islam, tidak

mungkin mendidik anak didik agar tidak bertakwa kepada Allah,

jika ia sendiri tidak bertakwa kepadanya sebab ia adalah teladan

bagi anak didiknya sebagaiman Rasulullah saw menjadi teladan

bagi umatnya.
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2) Berilmu

Ijazah bukan semata-mata secarik kertas, tetapi suatu

bukti, bahwa pemiliknya telah mempunyai ilmu pengetahuan dan

kesanggupan tertentu yang diperlukannya untuk suatu jabatan.

3) Sehat jasmani

Kesehatan jasmani kerapkali dijadikan salah satu syarat

bagi mereka yang melamar untuk menjadi guru. Guru yang

mengidap penyakit menular, umpamanya sangat membahayakan

kesehatan anak didik. Disamping itu guru yang berpenyakit tidak

akan bergairah mengajar.

4) Berkelakuan baik

Budi pekerti guru penting dalam pendidikan watak anak

didik. Guru harus menjadi teladan, karena anak-anak bersifat suka

meniru. Diantara tujuan pendidikan yaitu membentuk akhlak yang

mulia pada diri pribadi anak didik dan ini hanya mungkin bisa

dilakukan jika pribadi guru berakhlak mulia pula (2010:32-34).

c. Tugas Guru

Guru adalah figur seorang pemimpin. Guru adalah sosok

arsitektur yang dapat membentuk jiwa dan watak anak didik. Guru

mempunyai kekuasaan untuk membentuk dan membangun kepribadian

anak didik menjadi seorang yang berguna bagi agama, nusa, dan

bangsa.
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Bila dipahami, maka tugas guru tidak hanya sebatas dinding

sekolah, tetapi juga sebagai penghubung antara sekolah dan

masyarakat.

Bahkan bila dirinci lebih jauh, tugas guru tidak hanya yang

telah disebutkan. Menurut Roestiyah N. K. Dikutip dari Djamarah

bahwa guru dalam mendidik anak didik bertugas untuk

1) Menyerahkan kebudayaan kepada anak didik berupa kepandaian,

kecakapan, dan pengalaman-pengalaman.

2) Membentuk kepribadian anak yang harmonis, sesuai cita-cita dan

dasar negara kita Pancasila.

3) Menyiapkan anak menjadi warga negara yang baik.

4) Sebagai perantara dalam belajar.

5) Sebagai pembimbing untuk membawa anak didik kearah

kedewasaan.

6) Sebagai penghubung antara sekolah dan masyarakat

7) Sebagai penegak disiplin.

8) Sebagai administrator dan manajer

9) Pekerja guru sebagai suatu profesi

10) Sebagai perencana kurikulum

11) Sebagai pemimpin

12) Sebagai sponsor dalam kegiatan anak-anak (Djamarah, 2010: 36-

39).
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d. Peranan Guru

Banyak peranan yang diperlukan dari guru sebagai pendidik,

atau siapa saja yang telah menerjunkan diri menjadi guru. Semua

peranan yang diharapkan dari guru seperti diuraikan di bawah ini:

1) Korektor

2) Inspirator

3) Informator

4) Organisator

5) Motivator

6) Inisiator

7) Fasilitator

8) Pembimbing

9) Demonstator

10) Pengelola kelas

11) Mediator

12) Supervisor

13) Evaluator (Djamarah, 2010: 43).

e. Tanggung Jawab Guru

Tanggung jawab seorang guru antara lain :

1) Guru harus menuntut murid-murid belajar

2) Turut serta membina kurikulum sekolah

3) Melakukan pembinaan terhadap diri siswa (kepribadian, watak, dan

jasmaniah)
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4) Memberikan bimbingan kepada murid

5) Memberikan diagnosis atas kesulitan-kesulitan belajar dan

mengadakan penilaian atas kemajuan belajar

6) Menyelenggarakan penelitian, mengenal masyarakat dan ikut serta

aktif

7) Menghayati, mengamalkan, dan mengamankan pancasila

8) Turut serta membantu terciptanya kesatuan dan persatuan bangsa

dan perdamaian dunia

9) Turut menyukseskan pembangunan

10) Tanggung jawab meningkatkan peranan professional guru

(Hamalik, 2003: 127).

Sesungguhnya guru yang bertanggung jawab memiliki beberapa

sifat, yang menurut Wens Tanlain dan kawan-kawan (1989: 31)

dikutip dari Djamarah ialah:

1) Menerima dan mematuhi norma, nilai-nilai kemanusiaan

2) Memikul tugas mendidik dengan bebas, berani, gembira (tugas

bukan menjadi beban baginya)

3) Sadar akan nilai-nilai yang berkaitan dengan perbuatannya serta

akibat-akibat yang timbul (kata hati)

4) Menghjargai orang lain, termasuk anak didik

5) Bijaksana dan hati-hati (tidak nekat, tidak sembrono, tidak singkat

akal), dan

6) Takwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
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Jadi, guru harus bertanggung jawab atas segala sikap, tingkah laku

dan perbuatannya dalam rangka membina jiwa dan watak anak didik (

2010: 36).

f. Kepribadian Guru

Setiap guru mempunyai pribadi masing-masing sesuai ciri-ciri

pribadi yang mereka miliki. Ciri-ciri inilah yang membedakan seorang

guru lainnya. Kepribadian sebenarnya adalah suatu masalah yang

abstrak, hanya dapat dilihat lewat penampilan, tindakan, ucapan, cara

berpakaian, dan dalam menghadapi setiap persoalan.

Zakiah Daradjat (1980) dikutip dari Djamarah mengatakan

bahwa kepribadian yang sesunggunhnya adalah abstrak (ma’nawi),

sukar dilihat atau diketahui secara nyata, yang dapat diketahui adalah

penampilan atau bekasnya dalam segala segi dan aspek kehidupan.

Misalnya dalam tindakannya, ucapannya, cara bergaul, berpakaian, dan

dalam menghadapi setiap persoalam dan masalah, baik yang ringan

maupun yang berat (2010: 39)

Demikianlah tugas-tugas dan peran seorang guru yang harus

dijalankan dengan baik. Hal ini bertujuan agar proses pembelajaran

yang dilaksanakan di sekolah dapat berjalan secara efektif dan efisien.

2. Upaya yang dilakukan guru dalam pembelajaran

Proses belajar mengajar meliputi kegiatan yang dilakukan guru mulai

dari perencanaan, pelaksanaan kegiatan dan evaluasi.
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a. Perencanaan

Pada hakekatnya bila suatu kegiatan direncanakan lebih dahulu,

maka tujuan dari kegiatan tersebut akan lebih terarah dan lebih

berhasil. Itulah sebabnya seorang guru harus memiliki kemampuan

dalam merencanakan pengajaran. Guru diharapkan merencanakan dan

menyampaikan pengajaran, karena itu semua memudahkan siswa

belajar (Suryosubroto,1997: 27).

Sehingga dapat disimpulkan bahwa perencanaan merupakan

proses awal untuk menentukan kemana harus pergi dan

mengidentifikasikan persyaratan yang diperlukan dengan cara yang

efektif dan efisien. Selain itu, perencanaan dibuat adalah sebagai

antisipasi dari perkiraan apa yang akan dilakukan dalam

pembelajaran. Sehingga tercipta suasana yang memugkinkan

terjadinya proses belajar mengajar yang mengantarkan siswa

mencapai tujuan yang diharapkan. Itulah sebabnya seorang guru harus

memiliki kemampuan dalam merencanakan pembelajaran serta

membuat persiapan pengajaran yang hendak diberikan.

Pembuatan perencanaan pengajaran yang dilakukan oleh guru

diharapkan dapat memperbaiki cara pengajarannya sebagiamana yang

dikemukakan oleh Suryosubroto bahwa perencanaan itu dapat

bermanfaat bagi guru sebagai kontrol terhadap diri sendiri agar dapat

memperbaiki cara pengajarannya (2002: 28)
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Manfaat dari perencanaan pembelajaran yaitu meliputi:

Pertama, memberikan kejelasan dalam pencapaian kompetensi

peserta didik  dan prasyarat yang diperlukan oleh peserta didik untuk

dapat mengikuti pembelajaran disekolah/madrasah tersebut. Kedua,

meningkatkan efisiensi dalam proses pelaksanaan. Adanya

perencanaan akan memberikan gambaran tentang kebutuhan sumber

daya yang diperlukan dalam mencapai kompetensi, baik itu sumber

daya manusia maupun sumber daya non manusia. Ketiga,

melaksanakan proses pengembangan berkelanjutan. Adanya

perencanaan dapat menentukan berbagai proses yang diperlukan pada

kurun waktu tertentu. Keempat, perencanaan dapat digunakan untuk

menarik stakeholder. Seringkali stakeholder yang akan bekerjasama

dengan sekolah/madrasah meminta untuk menunjukkan berbagai hal

yang akan dikerjakannya pada masa yang akan datang.

Sedangkan menurut Suryosubroto (1997: 28-31), beberapa

perangkat yang harus dipersiapkan dalam perencanaan pembelajaran

adalah meliputi: “mengusai GBPP, menyusun analisis materi

pelajaran, menyusun program cawu, dan menyusun silabus”. Namun

pada pembahasan ini, perencanaan pembelajaran yang dimaksud

hanya terkait dengan pembuatan silabus, dan pembuatan rencana

pembelajaran.
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1) Pembuatan Silabus

Silabus adalah rancangan tertulis yang dikembangkan guru

sebagai rencana pembelajaran untuk satu semester yang

digunakan oleh guru sebagai pertanggung jawaban professional

pendidikan terhadap lembaga, sejawat, peserta didik, dan

masyarakat.Dengan demikian silabus merupakan rencana PBM

yang akan dilakukan guru untuk mencapai sasaran pembelajaran

dalam satu semester.

Fungsi pembuatan silabus adalah sebagai acuan untuk

menyusun rencana pembelajaran, sehingga dapat digunakan

sebagai acuan bagi guru untuk melaksanakan kegiatan belajar

mengajar agar lebih terarah dan berjalan secara efektif dan efisien.

Adapun unsur-unsur yang ada dalam silabus meliputi unsur

umum dan unsur khusus. Dalam unsur umum meliputi: Mata

pelajaran, kelas, semester, standar kompetensi. Sedangkan pada

unsur khusus meliputi: kompetensi dasar, indikator, materi pokok,

kegiatan pembelajaran, penilaian, alokasi waktu dan sumber

belajar (Prabowo & Nurmaliyah, 2010: 133-134).

2) Pembuatan Rencana Pembelajaran

Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah seperangkat

tulisan yang berisi rencana pembelajaran dan praktikum dosen,

guru atau tenaga pengajar dalam memberikan kuliah dan/atau

praktikum.Dalam membuat RPP perlu ditampilkan atau disiapkan
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tujuan pembelajaran yang jelas dan dapat dilaksanakan sesuai

dengan kondisi setempat (Sarwan, 2010: 75).

Rencana pelaksanaan pembelajaran terdiri dari beberapa

komponen, antara lain: Nama sekolah, kelas/semester, sk, kd,

indikator, alokasi waktu, tujuan pembelajaran, materi

pembelajaran, metode pembelajaran, langkah-langkah kegiatan,

sumber belajar, penilaian (Prabowo & Nurmaliyah, 2010: 146).

b. Pelaksanaan

Pelaksanaan pembelajaran yaitu interaksi guru dan siswa

dalam rangka menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa untuk

mencapai tujuan pengajar (Suryosubroto, 1997: 36).

Sehubungan dengan pelaksanaan pengajaran, akan dijelaskan

tentang membuka pelajaran, menyampaikan materi, menggunakan

metode, alat peraga, pengelolaan kelas dan menutup pelajaran

(Suryosubroto, 1997: 39).

1) Membuka Pelajaran

Membuka pelajaran adalah usaha guru untuk menciptakan

kondisi awal agar mental dan perhatian murid terpusat pada apa

yang dipelajarinya sehingga akan memberikan efek positif terhadap

kegiatan belajar mengajar.

Komponen-komponen membuka pelajaran meliputi: menarik

perhatian siwa, menimbulkan motivasi, memberi acuan, membuat

kaitan.
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2) Materi Pembelajaran

Bahan atau materi pembelajaran pada hakikatnya adalah isi

dari materi pelajaran yang diberikan kepada siswa sesuai dengan

kurikulum yang diberikan (Suryosubroto, 1997: 39-42).

3) Menggunakan metode mengajar

Metode secara harfiah berarti “cara”. Dalam pemakaian yang

umum, metode diartikan sebagai suatu cara atau prosedur  yang

dipakai untuk mencapai tujuan tertentu (Fathurrohman & Sutikno,

2010: 55).

Ramayulis (2008: 185) menyimpulkan bahwa metode adalah

seperangkat cara, jalan dan teknik yang dipergunakan oleh

pendidik dalam proses pembelajaran agar peserta didik dapat

mencapai tujuan pembelajaran atau menguasai kompetensi tertentu

yang dirumuskan dalam silabi mata pelajaran.

Jadi, metode dalam proses pendidikan adalah cara

menyampaikan materi atau bahan pelajaran kepada siswa agar

siswa atau peserta didik dapat mencapai tujuan dan kompetensi

yang sudah di tetapkan.

Ada beberapa metode atau cara yang dapat digunakan dalam

pembelajaran, yaitu:

a) Ceramah

Metode ceramah adalah teknik penyampaian pesan

pengajaran yang sudah lazim dipakai oleh para guru di sekolah.
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Ceramah diartikan sebagai suatu cara penyampaian bahan

secara lisan oleh guru di muka kelas. Peran murid disini

sebagai penerima pesan, mendengarkan, memperhatikan, dan

mencatat keterangan-keterangan guru bilamana diperlukan

(Usman & Asnawir, 2002: 43)

Menurut Ramayulis  (2008: 193) metode ceramah

adalah suatu cara pengajaran atau penyampaian informasi

melalui penuturan secara lisan oleh pendidik kepada peserta

didik. Dalam pelaksanaan ceramah untuk menjelaskan

uraiannya, guru dapat menggunakan alat-alat bantu, seperti

gambar, dan audio visual lainnya.

Metode ceramah adalah suatu metode didalam

pendidikan dan pengajaran dimana cara menyampaikan

pengertian-pengertian materi pengajaran kepada anak didik

dilaksanakan dengan lisan oleh guru didalam kelas (Sukarno,

2012: 166).

b) Tanya Jawab

Tanya jawab yaitu penyampaian pesan pengajaran

dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan siswa

memberikan jawaban, ataupun sebaliknya siswa diberi

kesempatan bertanya dan guru menjawab pertanyaan. Dalam

kegiatan belajar mengajar melalui tanya jawab, guru

memberikan pertanyaan-pertanyaan atau siswa diberikan
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kesempatan untuk bertanya terlebih dahulu pada saat memulai

pelajaran, pada saat pertengahan atau akhir pelajaran. Bilamana

metode tanya jawab ini dilakukan secara tepat akan dapat

meningkatkan perhatian siswa untuk belajar secara aktif

(Usman, 2002: 43)

c) Demonstrasi

Metode demontrasi adalah metode mengajar yang

menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu pengertian

atau untuk memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu

kepada anak didik (Dradjat, 2004: 296)

Metode demontrasi adalah suatu cara mengajar dimana

guru mempertunjukkan tentang proses sesuatu, atau

pelaksanaan sesuatu sedangkan murid memperhatikannya

(Ramayulis, 2008: 195).

Menurut Usman (2002: 45) demonstrasi adalah salah

satu teknik mengajar yang dilakukan oleh seorang guru atau

orang lain yang disengaja diminta atau siswa sendiri ditunjuk

untuk memperlihatkan kepada kelas tentang suatu proses atau

cara melakukan sesuatu.

Dalam metode demonstrasi ini, siswa dituntut untuk

memperhatikan suatu objek atau proses yang didemonstrasikan.

Dalam metode ini antara lain dapat mengembangkan

kemampuan, keterampilan, mengamati, mengklasifikasikan,
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menarik kesimpulan, menerapkan dan mengomunikasikan.

Demonstrasi dapat dilakukan oleh guru atau siswa secara

berkelompok atau klasikal.

d) Menghafal

Kata menghafal berasal dari kata حفظ –یحفظ –حفظا  yang

berarti menjaga, memelihara dan melindungi. Dalam kamus

Bahasa Indonesia kata menghafal berasal dari kata hafal yang

artinya telah masuk dalam ingatan tentang pelajaran atau dapat

mengucapkan di luar kepala tanpa melihat buku atau catatan

lain. Kemudian mendapat awalan me- menjadi menghafal yang

artinya adalah berusaha meresapkan ke dalam pikiran agar

selalu ingat. Kata menghafal dapat disebut juga sebagai

memori. Dimana apabila mempelajarinya maka membawa

seseorang pada psikologi kognitif,terutama bagi manusia

sebagai pengolah informasi. Secara singkat memori melewati

tiga proses yaitu perekaman, penyimpanan dan pemanggilan.

Metode hafalan adalah suatu teknik yang digunakan

oleh seorang pendidik dengan menyerukan peserta didiknya

untuk menghafalkan sejumlah kata-kata (mufradat) atau

kalimat-kalimat maupun kaidah-kaidah.

Jadi, metode menghafal adalah cara yang tepat dan

cepat dalam melakukan kegiatan belajar mengajar pada bidang

pelajaran dengan menerapkan menghafal yakni mengucapkan
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di luar kepala tanpa melihat buku atau catatan lain dalam

pengajaran pelajaran tersebut. Tujuan metode  ini adalah agar

peserta didik mampu mengingat pelajaran yang diketahui serta

melatih daya kognisi, ingatan, dan imajinasi.

Ada 4 macam teknik menghafal, yaitu:

 Teknik memahami kata atau kalimat.

Memahami materi yang akan dihafalkan, dibaca berkali-

kali, berusaha menghafal dengan menutup buku,

menyetorkan hafalan kepada guru.

 Teknik mengulang.

Membaca berulang-ulang dan menghafalnya.

 Teknik mendengar sebelum menghafal.

Materi yang akan dihafalkan didengarkan dulu dari

rekaman (CD/VCD) secara berulang-ulang secara

konsentrasi. Kemudian dihafalkan.

 Teknik menulis sebelum menghafal.

Dilakukan dengan cara menulis dahulu materi yang akan

dihafal di buku, lampiran atau sobekan kertas. Kemudian

dihafalkan.

4) Menggunakan alat peraga

Alat peraga dalam mengajar memegang peranan penting

sebagai alat bantu untuk menciptakan proses belajar mengajar yang

efektif. Metode dan alat merupakan unsur yang tidak bisa
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dilepaskan dari unsur lainnya yang berfungsi sebagai cara/teknik

untuk mengantarkan bahan pelajaran agar sampai pada tujuan.

5) Pengelolaan kelas

Arikunto dalam Suryosubroto (1997: 48) Pengelolaan kelas

adalah suatu usaha yang dilakukan oleh penanggung jawab

kegiatan belajar mengajar atau yang membantu dengan maksud

agar dicapai kondisi optimal, sehingga dapat terlaksana kegiatan

belajar seperti yang diharapkan.

6) Interaksi belajar mengajar

Interaksi belajar mengajar adalah proses hubungan antara

guru dengan siswa selama berlangsungnya pengajaran

(Suryosubroto, 1997: 51)

7) Menutup pelajaran

Menutup pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan guru

untuk mengakhiri pelajaran atau kegiatan belajar mengajar.

c. Evaluasi

Evaluasi adalah suatu proses berkelanjutan tentang

pengumpulan dan penafsiran informasi untuk menilai (assess)

keputusan-keputusan yang dibuat dalam merancang suatu sistem

pengajaran (Hamalik, 2010: 210).

Secara umum dapat dikatakan evaluasi adalah

penilaian/penaksiran terhadap pertumbuhan dan kemajuan peserta

didik kearah tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dalam
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penilaian/penaksiran terhadap pertumbuhan dan kemajuan peserta

didik kearah tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dalam hukum

(Harjanto, 2011: 277).

Evaluasi pada umumnya mengandung fungsi dan tujuan

sebagai berikut:

1) Untuk menentukan angka kemajuan atau hasil belajar para siswa.

Angka-angka yang diperoleh dicantumkan sebagai laporan kepada

orang tua, untuk kenaikan kelas dan kelulusan para siswa.

2) Untuk menempatkan para siswa ke dalam situasi belajar mengajar

yang tepat dan serasi dengan tingkat kemampuan, minat dan

berbagai karakteristik yang dimiliki oleh setiap siswa.

3) Untuk mengenal latar belakang siswa (psikologi, fisik dan

lingkungan) yang berguna baik dalam hubungan dengan fungsi

kedua maupun untuk menentukan sebab-sebab kesulitan belajar

para siswa. Informasi yang diperoleh dapat digunakan untuk

memberikan bimbingan dan penyuluhan pendidikan guna

mengatasi kesulitan yang mereka hadapi.

4) Sebagai umpan balik bagi guru yang pada gilirannya dapat

digunakan untuk memperbaiki proses belajar mengajar dan

program remedial bagi para siswa (Hamalik, 2010: 211).

Selain tujuan diatas, ada 6 tujuan evaluasi dalam kaitannya

dengan belajar mengajar. Keenam tujuan evaluasi adalah sebagai

berikut:
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1) Menilai ketercapaian (attainment)tujuan. Ada keterkaitan antara

tujuan belajar, metode evaluasi, dan cara belajar siswa. Cara

evaluasi biasanya akan menentukan cara belajar siswa. Sebaliknya

tujuan evaluasi akan menentukan metode evaluasi yang digunakan

oleh seorang guru.

2) Mengukur macam-macam aspek belajar yang bervariasi.

3) Sebagai sarana (means) untuk mengetahui apa yang telah siswa

ketahui.

4) Memotivasi belajar siswa. Evaluasi juga harus dapat memotivasi

belajar siswa.

5) Menyediakan informasi untuk tujuan bimbngan dan konseling.

Informasi diperlukan jika bimbingan dan konseling yang efektif

diperlukan informasi yang beraitan dengan problem pribadi seperti

data kemampuan, kualitas pribadi, adaptasi sosial, kemampuan

membaca, dan skor hasil belajar.

6) Menjadikan hasil evaluasi sebagai dasar perubahan kurikulum.

Keterkaitan evaluasi dengan instruksional adalah sangat erat. Hal

ini karena evaluasi merupakan salah satu bagian dari instruksional

(Sukardi, 2009: 9).

Sedangkan macam-macam evaluasi dalam pembelajaran dapat

dilakukan dengan menggunakan beberapa tekhnik evaluasi, yaitu

evaluasi penempatan, evaluasi formatif, evaluasi diagnostik dan
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evaluasi sumatif. Adapun batasan dari beberapa macam evaluasi di

atas adalah sebagai berikut:

1) Evaluasi penempatan, yaitu: jenis evaluasi yang disajikan pada

awal tahun pelajaran untuk mengukur kesiapan siswa dan

mengetahui tingkat pengetahuan yang telah dicapai sehubungan

dengan pelajaran.

2) Evaluasi formatif, yaitu: jenis evaluasi yang disajikan ditengah

program pengajaran untuk memantau kemajuan belajar demi

memberikan umpan balik, baik kepada siswa maupun kepada guru.

3) Evaluasi diagnostik, yaitu: jenis evaluasi yang bertujuan

mendiagnosa kesulitan belajar siswa untuk mengupayakan

perbaikannya.

4) Evaluasi sumatif, yaitu: jenis evaluasi yang diberikan pada akhir

tahun ajaran atau akhir suatu jenjang pendidikan, yaitu dikenal

dengan istilah semester (Uhbiyati, 1999: 139).

Dilihat dari fungsinya dan jenis penilaiannya ada beberapa macam

yaitu penilaian formatif, sumatif, diagnostik, selektif dan penempatan.

Akan tetapi dalam pembelajaran tajwid ini menggunakan penilaian

formatif dan sumatif.
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3. Kajian Teori Tentang Kemampuan Memahami Tajwid

a. Makharijul Huruf

Secara bahasa makharijul huruf ialah tempat-tempat keluarnya

huruf.Sedangkan menurut istilah yaitu tempat-tempat atau letak

keluarnya huruf-huruf hijaiyah ketika membunyikannya.

Makharijul Huruf adalah tempat keluarnya huruf ketika

membunyikannya. Menurut Imam Ibnu al-Jazary tempat keluarnya

huruf-huruf (Makharijul Huruf) hijaiyah itu ada tujuh belas ,kemudian

diringkas menjadi 5 (Faisol, 2010 : 7-9) yaitu:

a) الجوف : Lobang tenggorokan dan mulut

b) الخلق : Tenggorokan

c) اللسان : Lidah

d) الشفتان : Kedua Bibir

Pangkal hidung adalah tempat keluar Ghunnah (dengung) (Basori
Alwi, 2001: 4-7).

b. Hukum Bacaan Tajwid

Tajwīd secara harfiah bermakna melakukan sesuatu dengan

elok dan indah atau bagus dan membaguskan, tajwid berasal dari kata

Jawwadadalam bahasa Arab.Dalam ilmu Qiraah, tajwid berarti

mengeluarkan huruf dari tempatnya dengan memberikan sifat-sifat

yang dimilikinya.
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Secara bahasa, tajwid berarti al-tahsin atau membaguskan.

Sedangkan menurut istilah yaitu, mengucapkan setiap huruf sesuai

dengan makhrajnya menurut sifat-sifat huruf yang mesti diucapkan,

baik berdasarkan sifat asalnya maupun berdasarkan sifat-sifatnya yang

baru.

Sebagian besar ulama mengatakan, bahwa tajwid itu adalah

suatu cabang ilmu yang sangat penting untuk dipelajari sebelum

mempelajari ilmu qira’at alqur’an. Ilmu tajwid adalah pelajaran untuk

memperbaiki bacaan alqur’an. Tajwid itu diajarkan sesudah pandai

membaca huruf Arab dan telah dapat membaca alqur’an

sekedarnya.Dibawah ini akan di paparkan sedikit tentang hukum

bacaan tajwid.

1) Hukum Nun Sukun dan Tanwin

Hukum nun sukun dan tanwin jika bertemu dengan salah satu huruf

Hijaiyah ada empat, yaitu: Idhhaar, Idghaam, Iqlaab, Ikhfaa’.

2) Hukum Nun dan Mim yang Bertasydid

Bila ada Mim dan Nun yang bertasydid maka harus dibaca

ghunnah (mendengung), sedang ukuran bacaannya 1 alif 2 harokat.

3) Hukum Mim Sukun

Apabila ada mim sukun bertemu dengan salah satu huruf hijaiyah,

maka hukumnya ada tiga yaitu : Idhar Syafawi, Ikhfa’ Syafawi,

Idgham Mimi.

4) Qalqalah (huruf yang memantul)
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a) Qalqalah Shughraa

b) Qalqalah Kubra

5) Hukum Lam al-Ta’riif

a) Idhhar Qamariyah

b) Idgham Syamsiyah

6) Hukum Bacaan Mad

Mad ada 2 bagian:

a) Mad Ashli atau Mad Thabi’i

b) Mad Far’i

Mad Far’i terbagi menjadi 15 (lima belas) macam, yaitu:

a) Mad Wajib Muttashil

b) Mad Jaiz Munfasil

c) Mad Lazim Mutsaqqal Kilmiy

d) Mad Lazim Mukhaffaf Kilmiy

e) Mad Layyin

f) Mad ‘Aridllissukun

g) Mad Shilah

h) Mad ‘Iwad

i) Mad Badal

j) Mad Lazim Harfii Mukhaffaf

k) Mad Lazim Harfi Mutsaqqal

l) Mad Lazim Musyabba’

m) Mad Tamkiin

n) Mad Farq (Faisol, 2010: 100)
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BAB III

METODE PENELITIAN

Metode dalam penelitian merupakan suatu hal yang sangat penting

dan pokok, karena dengan metode yang baik dan sesuai akan

memungkinkan tercapainya tujuan penelitian.

Disamping itu metode penelitian juga merupakan suatu usaha

untuk menemukan, mengembangkan, menguji suatu pengetahuan yang

dilakukan dengan metode-metode ilmiah (Hadi, 1998: 4).

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif

deskriptif, penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud

untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek

penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakansebenarnya,

holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa,

pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan

berbagai metode ilmiah(Moleong, 2010: 6).

Disebut deskriptif karena penelitian ini bertujuan untuk

menguraikan tentang sifat-sifat (karakteristik) suatu keadaan dalam

bentuk kata-kata dan bahasa (Supranto, 2010:4)

Peneliti menggunakan metode kualitatif karena ada beberapa

pertimbangan antara lain, pertama, menyesuaikan metode kualitatif

lebih mudah apabilaberhadapan dengan kenyataan jamak. Kedua,
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metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara

peneliti dan responden.Ketiga,metode ini lebih peka dan lebih dapat

menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama

terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.

Sedangkan jenis penelitian yang dilakukan adalah jenis

penelitian fenominologi. Lexy J. Moleong (2011: 14-15) mengatakan

bahwa “penelitian merupakan suatu penelitian yang berusaha

memahami arti peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap orang-orang

biasanya dalam situasi-situasi tertentu”.

B. Lokasi Penelitian

Adapun lokasi penelitian yang akan penulis teliti di Madrasah

Diniyah Darus Salam Desa Sumber Canting Kecamatan Wringin

Kabupaten Bondowoso RT 01 RW 01. Secara objektif peneliti

memilih Madrasah Diniyah Darus Salam Wringin Bondowoso

dikarenakan lembaga ini merupakan lembaga non formal yang cukup

berhasil dalam pembelajaran tajwidnya, salah satu bentuk

keberhasilannya yaitu pernah menjuarai cerdas cermat dan tartil.

C. Subyek Penelitian

Menentukan subyek penelitian juga mengandung pengertian

seberapa banyak informasi data yang akan diteliti, dalam pencarian

data dari sumber yang akan diwawancarai (informan) penentuan

subyek penelitian yang digunakan adalah purposive sampling (sampel

bertujuan).



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

41

Purposive sampling adalah tekhnik pengambilan sampel

sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini

misalnya orang tersebut dianggap yang paling tahu apa yang

diharapkan oleh peneliti, atau mungkindia sebagai penguasa sehingga

akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek atau situasi yang akan

diteliti (Sugiyono, 2012: 218-219).

Subyek penelitian dibatasi pada tiap-tiap mereka yang terlibat

langsung dalam aktifitas pendidikan, yaitu:

a. Kepala Madrasah (Siti Aminah)

b. Guru (Imam Zainuddin, Maimunatun, Halimatus Sakdiyah)

c. Peserta didik (Jamilah, Putri, Dewi)

Para informen tersebut ditentukan karena dapat memberikan

infrmasi atau keterangan yang berkaitan dengan kebutuhan peneliti,

yang kesemuanya memiliki peran penting dalam lembaga tersebut.

Informasi diwawancarai secara purposive yaitu dipilih dengan

pertimbangan dan tujuan tertentu. Hasil penelitian tida

digeneralisasikan ke populasi karena pengambilan sampel tidak tidak

diambil secara random. Hasil penelitian dapat di terapkan kesituasi

sosial lain apabila situasi sosial lain tersebutu memiliki kemiripan

dengan sosial yang diteliti.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka

peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data

yang ditetapkan (Sugiyono, 2012: 62)

Sebelum mengadakan penelitian terlebih dahulu harus

ditentukan metode yang akan digunakan dalam mengumpulkan data

serta memperhatikan cara dan hakekat pemakaian metode

pengumpulan datanya. Pengumpulan data pada dasarnya merupakan

suatu kegiatan operasional agar tindakan seseorang peneliti masuk

pada penelitian yang sebenarnya. Dalam hal ini ada beberapa metode

penelitian yang digunakan antara lain:

a. Metode Observasi

Dalam penggunaan observasi pengumpulan data yang

akan dilaksanakan disertai dengan melaksankan pencatatan secara

sistematis. Dalam pelaksanaan observasi ini peneliti menggunakan

observasi non partisipasi, maksudnya peneliti hanya melakukan

satu fungsi, yaitu mengadakan pengamatan dan pendalaman.

Dengan observasi peneliti akan melihat dan mengamati fenomena-

fenomena yang nantinya akan dijadikan sebagai sumber informasi.

Data hasil informasi ini nantinya akan dibandingkan dengan data

hasil interview.
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Metode observasi menggunakan suatu penyelidikan yang

dijalankan dengan sistematis dan sengaja diadakan dengan

menggunakan alat indera terhadap kejadian-kejadian yang bisa

ditangkap.Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pengamatan

langsung terhadap guru, peserta didik di Madrasah Diniyah Darus

Salam Wringin Bondowoso.

Metode observasi ini digunakan oleh peneliti untuk

memperoleh data atau objek penelitian tentang “Upaya Guru

dalam Meningkatkan Kemampuan Peserta Didik dalam

Memahami Tajwid di Madrasah Diniyah Darus Salam Wringin

Bondowoso Tahun Pelajaran 2014/2015.

Metode observasi ini digunakan peneliti sebagai cara

untuk mengungkap data-data sebagai berikut :

1) Perencanaan pembelajaran tajwid

2) Pelaksaan pembelajaran tajwid

3) Evaluasi pembelajaran tajwid

b. Metode wawancara

Menurut Esterberg (2002) dikutip oleh Sugiyono,

wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data

apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
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menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila

peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih

mendalam (2012: 72).

Adapun wawancara dari segi pelaksanaannya dibedakan

atas :

1. Wawancara Bebas, dimana pewawancara bebas menanyakan

apa saja yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan.

2. Wawancara Terpimpinyaitu wawancara yang dilakukan

dimana pewawancara membawa sederetan pertanyaan secara

lengkap dan terperinci.

3. Wawancara bebas terpimpin yaitu kombinasi antara

wawancara bebas dan wawancara terpimpin (Arikunto, 2002:

132)

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik

wawancara bebas terpimpin, dimana peneliti membawa

sederetan pertanyaan dan juga menanyakan hal-hal yang

terkait dengan penjelasan yang telah dipaparkan oleh subyek

penelitian. Yang jadi obyek wawancara dalam penelitian ini

adalah kepala madrasah, guru dan peserta didik Madrasah

Diniyah Darus Salam Wringin Bondowoso.

Tujuan dari metode wawancara ini yaitu untuk

menemukan permasalahan secara lebih terbuka, adapun data

yang ingin diperoleh dari metode wawancara ini adalah:
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1) UpayaGuru dalam meningkatkan kemampuan peserta

didik dalam memahamiTajwid di Madrasah Diniyah Darus

Salam Wringin Bondowoso.

2) Perencanaan dan pelaksanaan yang dilakukan guru dalam

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami

makharijul huruf dan hukum bacaan Tajwid di Madrasah

Diniyah Darus Salam Wringin Bondowoso

3) Evaluasi yang dilakukan guru di madrasah diniyah darus

salam wringin bondowoso

c. Metode Dokumentasi.

Seperti yang di ungkapkan oleh Suharsimi Arikunto

bahwa metode dokumentasi adalah metode mencari data mengenai

hal-hal yang variabel berupa catatan, transkip, buku surat kabar,

majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan lain

sebagainya (Arikunto, 2002: 134)

Metode dokumentasi digunakan dengan alasan bahwa

cara pemakaian dan perolehan datanya tidak begitu sulit, sebab

data tersebut memang sudah ada. Selain itu apabila terjadi

kesalahan datanya masih tetap asli tida berubah.

Adapun data yang ingin diperoleh dari metode

dokumenter ini adalah:

1. Sejarah Madrasah Diniyah Darus Salam Wringin Bondowoso

2. Profil Madrasah Diniyah Darus Salam Wringin Bondowoso
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3. Letak geografis Madrasah Diniyah Darus Salam Wringin

Bondowoso

4. Visi dan Misi Madrasah Diniyah Darus Salam Wringin

Bondowoso

5. Sarana dan Prasarana Madrasah Diniyah Darus Salam Wringin

Bondowoso

6. Jumlah guru Madrasah Diniyah Darus Salam Wringin

Bondowoso

7. Jumlah siswa Madrasah Diniyah Darus Salam Wringin

Bondowoso

8. Foto-foto

E. Analisis Data

Setelah diperoleh dari lapangan, maka dilakukan analisis

data. Analisa data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya

menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistensiskannya, mencari dan

mengemukakan pola, menemukan apa yang dapat diceritakan kepada

orang lain (Moleong, 2010: 248)

Untuk mendapatkan data yang sesuai dan akurat mengenai

penelitian yang dilakukan, peneliti menggunakan metode analisis

deskriptif kualitatif. Karena penelitian ini berbentuk kualitatif maka

data yang diambil adalah analisis deskriptif kualitatif maka data yang

diambil adalah analisis deskriptif yang berupa kata-kata atau lisan dari
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orang-orang dan prilaku yang dapat diamati, data-data tersebut dapat

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan

lainnya sehingga dapat dengan mudah dipahami temuannya dan dapat

di informasikan kepada orang lain.

Metode analisis data deskriptif kualitatif menurut Sugiyono

dilakukan melalui tiga langkah, yaitu:

a. Reduksi data

Reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal yang

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan

polanya. Dengan demikian data yang sudah direduksi akan

memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah

peneliti untuk melakukan pengumpulan data dan selanjutnya.

b. Penyajian data

Setelah data reduksi, maka langkah selanjutnya adalah

menyajikan data dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan hubungan antara

kategori dan sebagainya.

c. Verifikasi

Verifikasi adalah penarikan kesimpulan.Penarikan

kesimpulan adalah langkah terahir dalam kegiatan analisa data

dalam penelitian ini.Data yang telah direduksi dan diorganisir

dalam bentuk sajian data, kemudian disimpulkan sesuai dengan

fokus dan tujuan penelitian.
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Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif

mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang mana sudah

dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti

dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam

penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan

berkembang setelah penelitian berada dilapangan (Sugiyono,

2013: 90).

F. Keabsahan Data

Hasil penelitian tentu harus dipertanggung jawabkan dan dapat

dipercaya oleh semua pihak, untuk itu perlu diadakan pengecekan

keabsahan data. Tujuannya adalah untuk membuktikan bahwa apa

yang diamati oleh peneliti sesuai dengan apa yang sesungguhnya

terjadi dilapangan.

Sugiyono (2013: 117) menyatakan bahwa uji keabsahan data

dalam penelitian, sering hanya ditekankan pada uji validitas dan

reabilitas. Dalam penelitian kualitatif, kriteria utama terhadap data

hasil penelitian adalah valid, reliable dan objektif.

Untuk menguji terhadap keabsahan data yang diperoleh maka

teknik yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah teknik

Triangulasi Sumber.Triangulasi dengan sumber berarti

membandingkan dan mengecekbalik derajat kepercayaan suatu

informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam

metode kualitatif.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

49

Jadi, untuk menguji keabsahan data, peneliti mengadakan

pengecekan data dengan cara membandingkan antara data yang

diperoleh melalui observasi, wawancara, data hasil documenter,

karena ketiga sumber tersebut merupakan tehnik pengumpulan data

yang digunakan dalam penelitian.

G. Tahap-tahap Penelitian

Penelitian kualitatif tidak terlepas dari tahap-tahap penelitian

yang harus diikuti, prinsip dasar urutan dalam penelitian mengikuti

tahapan berfikir ilmiah. Dalam hal ini tahap-tahap penelitian yang ada

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Tahap Pra Lapangan

Ada beberapa tahap yang peneliti lakukan sebelum terjun

ke lokasi penelitian diantaranya:

a) Penyusunan proposal penelitian

b) Pemilihan lokasi penelitian

c) Pengurusan perijinan

d) Observasi

e) Menyiapkan pedoman penelitian

b. Tahap pekerjaan lapangan

a) Terjun memasuki lokasi penelitian

b) Mencari sumber atau data yang dijadikan obyek penelitian

c) Mengumpulkan  data

d) Menganalisa data menggunakan prosedur penelitian yang ada.
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c. Tahap akhir penelitian

a ) penarikan kasimpulan

b ) saran-saran
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BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Obyek Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi obyek penelitian adalah Madrasah

Diniyah Darus Salam Wringin Bondowoso.

Adapun yang diperoleh dari hasil penelitian tersebut adalah sebagai

berikut:

1. Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah Diniyah Darus Salam Wringin

Bondowoso.

Madrasah Diniyah Darus Salam terletak di desa Sumber

Canting, Kecamatan Wringin, Kabupaten Bondowoso. Madrasah

Diniyah Darus Salam didirikan pada tanggal 15 januari 2005 dengan

anak didik sebanyak 18 siswa, dan proses belajar mengajar di

tempatkan di musholla kecil pada waktu itu masih menggunakan

lesehan. Musholla yang awalnya hanya sebagai tempat berjamaah

warga sekitarmaka juga digunakan untuk belajar ngaji untuk anak-

anak.Dan pada tahun 2005 di kemas dengan lebih formal,yaitu dengan

didirikannya Madrasah Diniyah Darus Salamhingga sekarang(sumber

data: dokumentasi madrasah 15 September 2014 dan hasil wawancara

dengan Siti Aminah selaku Kepala sekolah)

2. Profil Madrasah Diniyah Darus Salam

Nama Madrasah : MD. Darus Salam
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Nomor Statistik Madrasah : 311205300455

Propinsi : Jawa Timur

Kecamatan : Wringin

Desa : Sumber Canting

Jalan : Jl. Raya Wringin

Kode Pos : 68252

Status Madrasah :Swasta

Tahun Berdiri : 2005

Kegiatan Belajar Mengajar : Sore

Lokasi Madrasah : Pedesaan

Jarak Pusat Kecamatan : 1-10 km

Jarak Pusat kabupaten : 20 km

3. Letak Geografis Madrasah Diniyah Darus Salam Wringin Bondowoso

Madrasah Diniyah Darus Salam terletak di desa Sumber Canting Rt 01

Rw 01 Kecamatan Wringin Kabupaten Bondowoso. Adapun batas-

batasannya:

Sebelah utara : Berbatasan dengan desa gunung putri

Sebelah barat : Berbatasan dengan desa penjalinan

Sebelah timur : Berbatasan dengan desa dadapan

Sebelah selatan : Berbatasan dengan desa wringin

(sumber data: dokumentasi madrasah 15 September 2014 dan hasil

wawancara dengan Siti Aminah selaku Kepala sekolah)
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4. Visi dan Misi Madrasah Diniyah Darus Salam Wringin Bondowoso

Setiap lembaga dalam mengembangkan danmenjalankan kegiatan

pendidikan pasti mempunyai tujuan untuk mewujudkan sesuatu yang

di inginkan, yaitu dengan adanya visi dan misi.

Visi:

Terbentuk manusia yang beriman dan bertaqwa, berakhlaqul karimah,

berilmu dan berwawasan luas.

Misi:

a) Anak didik memahami ilmu Agama Islam yang benar.

b) Anak didik dapat mengamalkan ajaran Al-Qur’an dan Hadits dalam

kehidupan sehari-hari.

c) Anak didik menjadi manusia seutuhnya yaitu manusia yang

beriptek dan berimtaq.

5. Keadaan Sarana dan Prasarana

Keadaan sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor pendukung

terhadap keberhasilan dalam mencapai tujuan pendidikan. Adapun

sarana dan prasarana tersebut adalah sebagai berikut:

Tempat proses belajar mengajar bertempat di Masjid Darus Salam desa

Sumber Canting, dengan ruangan sebanyak 3 ruangaan, luas ruang

belajar seluas 7,5 × 10 m.

Administrasi Madrasah

a. Buku induk

b. Buku absen guru
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c. Buku agenda

d. Buku tamu

e. Buku absen peserta didik

f. Buku raport

g. Buku rekapitulasi

(sumber data: dokumentasi madrasah15 September 2014)

6. Keadaan Guru

Guru merupakan pribadi yang menentukan maju atau tidaknya

sebuah bangsa. Guru menjadi panutan dan teladan masyarakat dan

guru tidak hanya diperlukan para murid di ruang kelas, akan tetapi juga

di perlukan masyarakat lingkungannya dalam menyelesaikan aneka

ragam problematika. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa

masyarakat mendudukkan guru pada tempat yang terhormat dalam

kehidupan masyarakat, yakni sebagai sumber teladan dan inspirasi di

tengah-tengah masyarakat.

Guru mempunyai peranan yang signifikan dalam pendidikan, selain

sebagai pendidik juga berperan sebagai pengampu yang mengarahkan,

memotivasi dan menginspirasi peserta didiknya untuk mencapai

kedewasaan berfikir yang sempurna dan sesuai dengan tujuan

pendidikan.
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Dibawah ini data guru Madrasah Diniyah Darus Salam:

Tabel 4.1

Data Guru Madrasah Diniyah Darus Salam Wringin Bondowoso

No Nama Ustadz/Ustadzah

1. Siti Aminah

2. Imam Zainuddin

3. Halimatus Sakdiyah

4. Roni Afnani

5. Maimunatun

(sumber data: dokumentasi madrasah 15 September 2014)

7. Keadaan Siswa

Keadaan siswa merupakan elemen penting dalam pendidikan, karena

peserta didik merupakan salah satu unsur dalam pendidikan. Adapun

keadaan siswa-siswi Madrasah Diniyah Darus Salam adalah sebagai

berikut:

Tabel 4.2

Keadaan siswa-siswi Madrasah Diniyah Darus Salam Wringin

Bondowoso

No. Kelas Jenis Kelamin Jumlah

Laki-laki Perempuan

1. I 4 10 14
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2. II 5 10 15

3. III 12 5 17

Jumlah 21 25 46

(sumber data: dokumentasi madrasah15 September 2014)

B. Penyajian Data

Sebagaimana yang telah dijelaskan di bab III bahwa dalam

penelitian ini menggunakanmetode wawancara, dokumentasi dan

observasi sebagai alat untuk memperoleh data yang berkaitan dan

mendukung dalam penelitian ini.

Alat untuk memperoleh data yang berkaitan dengan obyek

penelitian tentang berbagai hal yang berkaitan dan mendukung rumusan

masalah dalam penelitian. Maka dalam penyajian data dan analisis data

ini akan dipaparkan secara terperinci tentang obyek yang diteliti, dan hal

tersebut mengacu pada fokus penelitian yang telah ditetapkan.

Setelah mengalami proses pengambilan data yang global sampai

data yang spesifik pada akhirnya sampailah pada pemberhentian data,

karena data yang diperoleh sudah dianggap representative dan sampai

pada kejenuhan data.

Maka dari itu penyajian data dari penelitian ini akan membahas

dan fokus pada upaya guru dalam meningkatkan kemampuan peserta

didik dalam memahami Tajwid, meliputi: Perencanaan, pelaksanaan,

evaluasi. Maka secara berurutan akan disajikan data-data yang ada dan

mengacu pada rumusan masalah, yaitu:
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1. Perencanaan Pembelajaran Yang di Lakukan Guru Dalam

Meningkatkan Kemampuan Peserta Didik Dalam Memahami

Tajwid di Madrasah Diniyah Darus Salam Wringin Bondowoso

Tahun pelajaran 2014/2015.

Kegiatan perencanaan merupakan kegiatan yang dilakukan

sebagai antisipasi terhadap perkiraan apa yang akan dilakukan dalam

proses pembelajaran. Secara teoritis, pembuatan perencanaan dalam

pembelajaran hendaknya sesuai dengan target yang hendak dicapai

oleh pendidikan, guru diharapkan merencanakan dan menyampaikan

pengajaran, karena itu semua memudahkan siswa belajar, sehingga

tercipta suasana yang memugkinkan terjadinya proses belajar

mengajar yang mengantarkan siswa mencapai tujuan yang

diharapkan.

Siti Aminah memaparkan: “Perencanaan pembelajaran di
Madrasah Diniyah Darus Salam Wringin Bondowoso sebagian
guru sudah menggunakan RPP, Hal ini merupakan ketentuan dari
pihak madrasah.Namun RPP tersebut tidak terlalu formal dan
tidak mengacu pada pembuatan RPP yang sudah ditetapkan,
salah satu kendalanya di karenakan kurangnya pemahaman guru
terhadap pembuatan RPP. Sehingga dengan sendirinya guru
harus keluar dari rencana kegiatan pembelajaran yang ada” dan
tahapan-tahapan dalam pembuatan RPP disini dataranya: Nama
madrasah, nama mata pelajaran, tujuan pembelajaran, materi
pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran,
sumber belajar, langkah-langkah kegiatan pembelajaran,
(wawancara, 20 Agustus 2014).

Hal senada juga dipaparkan oleh Maimunatun:

Di Madrasah Diniyah memang menggunakan RPP tapi hanya
sebagian guru saja yang menggunakan dan itupun tidak terlalu
formal dan mengacu pada pedoman yang ditetapkan. Hanya guru
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yang bisa saja yang membuatnya dan untuk menjadi contoh bagi
guru-guru yang lain (wawancara, 27 Agustus 2014).

Imam Zainuddin juga memaparkan: Iya mbak disini sebagian
guru memang menggunakan RPP tapi seperti yang dikatakan
guru-guru yang lain, RPP tersebut tidak terlalu formal, karena
kurangnya pengetahuan guru-guru tentang pembuatan RPP.
Tujuan pembuatan RPP tersebut selain untuk melatih para guru
yang kurang begitu paham dengan pembuatan RPP yaitu juga
untuk memudahkan siswa dalam belajar (wawancara, 27 Agustus
2014).

2. Pelaksanaan Pembelajaran Yang di Lakukan Guru Dalam

Meningktkan Kemampuan Peserta Didik Dalam Memahami

Tajwid di Madrasah Diniyah Darus Salam Wringin Bondowoso

Tahun Pelajaran 2014/2015.

Pelaksanaan pembelajaran merupakan interaksi guru dan siswa

dalam rangka menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa untuk

mencapai tujuan pembelajaran.

Adapun pelaksanaan pembelajaran Tajwid berdasarkan

observasi meliputi materi pembelajaran dan metode pembelajaran.

a. Materi Pembelajaran

Materi pelajaran di sebut juga dengan mata pelajaran, yaitu hal

yang sangat penting dalam pelaksanaan pendidikan.

Menurut Imam Zainudin selaku guru tajwid mengemukakan
bahwa, materi tajwid di Madrasah Diniyah Darus Salam Wringin
Bondowoso yaitu:
1) Hukum nun sukun dan tanwin
2) Hukum nun dan mim yang bertasydid
3) Hukum mim sukun
4) Hukum lam ta’rif
5) Hukum idgham
6) Hukum qalqalah
7) Hukum mad
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Buku/kitab yang digunakan yaitu: Hidayatush Shibyan, Pokok-
pokok Ilmu Tajwid.

b. Metode Pembelajaran

Tugas dari seorang guru adalah mengembangkan dan

membantu tumbuh kembangnya peserta didik, yaitu salah satunya

dengan menggunakan metode yang tidak monoton serta upaya-

upaya yang telah dilakukan, apalagi di Madrasah Diniyah Darus

Salam sarana dan prasarananya kurang memadai, maka pendidik

harus pintar-pintar membuat metode dan upaya yang bervariasi

agar peserta didik tidak bosan apalagi dalam pelajaran tajwid,

sehingga dapat meningkatkn kemampuan peserta didik.

Metode merupakan suatu cara untuk menyampaikan materi

kepada peserta didik, agar peserta didik dapat menangkap

pelajaran dengan mudah, efektif dan efisien. Adapun metode yang

digunakan oleh guru dalam pembelajaran tajwid di Madrasah

Diniyah Darus Salam adalah metode ceramah, tanya jawab,

menghafal dan penugasan (observasi, 18 Agustus 2014).

1) Metode Ceramah

Metode ceramah merupakan metode yang sering kali

diterapkan di dalam kelas oleh seorang guru, mrtode ceramah

ini bertujuan untuk menyampaikan materi-materi kepada

peserta didik dengan cara penerangan atau penuturan secara

lisan (observasi, 18 Agustus 2014).
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Jamilah memaparkan: “Metode ceramah memang
sering diterapkan di kelas mbak, bahkan hampir setiap kali
pertemuan ustadz menggunakan metode ceramah, dari awal
masuk kelas sampai menerangkan materi, tapi setelah
menjelaskan materi kadang ustadz membuat permainan yang
berhubungan dengan materi sehingga kita tidak jenuh
(wawancara, 11 September 2014).

Hal senada juga diucapkan oleh Imam Zainuddin dalam

penerapannya metode ceramah.

Menurut Imam Zainuddin: Metode ceramah memang
sering saya gunakan didalam kelas untuk menyampaikan
materi, dan selebihnya saya buat permainan biar peserta didik
tidak mengantuk dan tidak ngomong sendiri, apalagi di sini
proses belajar mengajarnya sore (wawancara, 20 Agustus
2014).

Dan setelah proses pembelajaran dengan metode ceramah

biasanya di lanjutkan dengan strategi/permainan, agar upaya

guru tercapai dan baru dilanjutkan dengan metode-metode

yang lain.

Imam Zainuddin mengatakan: Salah satu upaya yang
dilakukan guru untuk meningkatkan kemampuan peserta
didik dalam memahami tajwid yaitu dengan permainan,
karena ilmu tajwid bisa dikatakan pelajaran yang
membosankan dan tidak menyenangkan, maka untuk
menghindari hal demikian saya berusaha untuk membuat
proses pembelajaran dikelas menyenangkan, yaitu dikemas
dengan adanya permainan, karena dengan demikian siswa
bisa bersemangat untuk mengikuti pelajaran dan
meningkatkan siswa dalam memahami ilmu tajwid
(wawancara, 25 Agustus 2014).

Imam Zainuddin melanjutkan pemaparannya:

Salah satu permainan yang dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam memahami tajwid contohnya
begini mbak “saya menyiapkan papan tulis kemudian saya
bagi menjadi beberapa kolom, yang mana dalam kolom
tersebut saya tulisi dengan ayat-ayat Al-Qur’an sekaligus
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bacaan tajwidnya, setelah itu siswa dibagi menjadi beberapa
kelompok dan masing-masing kelompok saya beri tugas
untuk berdiskusi menyocokkan antara ayat tersebut dengan
bacaan tajwidnya. Kemudian setelah selesai saya tunjuk salah
satu diantara kelompok tersebut secara bergantian untuk maju
kedepan dan menjelaskan hasil yang sudah di diskusikan
dengan kelompoknya masing-masing. Seperti itu mbak.

Selain itu permainan yang dipakai di sini dalam proses belajar
mengajar tajwid yaitu: “saya siapkan potongan kertas
sebanyak jumlah siswa, kemudian di kertas tersebut sebagian
saya isi pertanyaan dan sebagian lagi saya isi jawaban, saya
bagi peserta didik menjadi 2 kelompok dan saya bagikan
kertas-kertas yang berisi pertanyaan kepada kelompk 1,
sedangkan yang berisi jawaban saya bagikan kepada
kelompok 2, kemudian setiap peserta didik mencari kertas
pertanyaan dan jawaban yang sudah dibagikan dalam waktu 5
menit, setelah menemukan pasangannya setiap pasangan
menjelaskan kedepan dan seperti itu seterusnya, sedangkan
yang tidak menemukan pasangannya diberi hukuman untuk
mengerjakan PR (wawancara, 25 Agustus 2014).

Imam Zainuddin memaparkan: Salah satu upaya yang di
lakukan dalam meningkatkan kemampuan peserta didik
dalam memahami makharijul huruf yaitu :“saya adakan
extrakurikuler untuk mengaji malam dan langsung latihan
makharijul huruf, penerapannya seperti ini mbk, biasanya
setelah shalat maghrib saya jadikan peserta didik menjadi 3
kelompok dengan 3 tenaga pengajar, dan masing-masing
kelompok saya bentuk lingkaran, pertama saya yang
membaca kemudian ditiru oleh peserta didik, setelah itu saya
tunjuk satu persatu sampai benar-benar tepat/fasih
(wawancara, 4 September 2014).

2) Tanya jawab

Metode tanya jawab merupakan salah satu metode

penyampaian materi dengan cara mengajukan 1 sampai 3

pertanyaan kepada peserta didik dan peserta didik

menjawabnya dengan cara di tunjuk oleh guru (observasi, 27

Agustus 2014).
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Putri memaparkan: Biasanya setelah menjelaskan
materi ustadz menanyakan materi yang sudah dijelaskan
mbak, dengan cara menulis ayat di papan kemudian salah
satu dari kami disuruh mencari hukum bacaan yang sudah di
jelaskan (wawancara, 11 September 2014).

Hasil wawancara dengan Imam Zainuddin selaku guru

Tajwid.

Menurut pemaparan Imam Zainuddin: Metode tanya jawab
biasanya saya terapkan setelah saya menjelaskan materi
pelajaran, kemudian saya tulis ayat di papan dan saya suruh
diantara mereka untuk mencari hokum bacaan yang sudah
saya jelaskan, dan kalau dari peserta didik ada yang mau
bertanya saya persilahkan seperti itu ( wawncara, 25 Agustus
2014).

3) Menghafal

Metode menghafal biasanya sering digunakan dengan

tujuan untuk mengasah daya ingat peserta didik, dengan

mengucapkan materi tanpa melihat buku atau catatan yang

lainnya (observasi, 2 September 2014).

Dewi memaparkan: “Biasanya setelah proses
pembelajaran ustadz menyuruh kami untuk menghafalkan
setiap minggu diwajibkan nyetor meskipun cuma sedikit
(wawancara, 11 September 2014).

Kemudian Imam Zainuddin memaparkan: Memang
setiap seminggu sekali saya wajibkan peserta didik untuk
menyetorkan hafalan, tapi hafalannya setiap minggu paling
tidak nyetor satu materi, penerapannya seperti ini, “misalnya
minggu pertama nyetor materi A, kemudian minggu kedua
menyetorkan materi A-B seperti itu seterusnya. Jadi, peserta
didik tidak lupa dengan materi yang dihafalkan sebelumnya
(wawancara, 8 September 2014).
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4) Penugasan/pemberian tugas

Pemberian tugas merupakan suatu metode yang digunakan

untuk mengetahui sejauh mana peserta didik memahami

materi yang sudah dijelaskan oleh guru (observasi, 4

September 2014).

Jamilah memaparkan, “biasanya ustadz memberi tugas di
kelas kadang diberi PR, ustadz menyuruh menulis ayat yang
sudah ditulis dipapan kemudian disuruh mencari hukum
bacaannya (wawancara, 11 September 2014).

Menurut pemaparan Imam Zainuddin memaparkan :
kalau penugasan saya terapkan 2 minggu sekali, saya suruh
mereka untuk menulis ayat yang saya tulis dipapan kemudian
saya suruh untuk mencari hukum bacaannya, kemudian saya
suruh kerjakan dikelas atau saya buat PR, dengan begitu saya
bisa mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik
terhadap materi yang sudah dijelaskan dan setiap 3 minggu
sekali saya adakan ulangan harian (wawancara, 8 September
2014).

3. Evaluasi Yang di Lakukan Guru Dalam Meningkatkan

Kemampuan Peserta Didik Dalam Memahami Tajwid di

Madrasah Diniyah Darus Salam Wringin Bondowoso Tahun

Pelajaran 2014/2015.

Pelaksanaan evaluasi merupakan proses penilaian seorang guru

terhadap proses kegiatan belajar mengajar. Penilaian tersebut

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana tujuan pembelajaran yang

ditetapkan dapat tercapai. Disamping itu, juga bertujuan untuk

mengetahui hambatan-hambatan yang terjadi dalam proses belajar

mengajar.
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Di Madrasah Diniyah Darus Salam evaluasi yang digunakan yaitu

evaluasi formatif dan sumatif, yang mana evaluasi formatif yaitu jenis

evaluasi yang disajikan ditengah program pengajaran untuk memantau

kemajuan belajar demi memberikan umpan balik, Evaluasi sumatif,

yaitujenis evaluasi yang diberikan pada akhir tahun ajaran atau akhir

suatu jenjang pendidikan, yaitu dikenal dengan istilah semester

(Observasi, 4 September 2014).

Berdasarkan hasil wawancara dengan imam Zainuddin mengatakan:
Evaluasi pembelajaran tajwid yang dilakukan di madrasah diniyah
darus salam wringin bondowoso yaitu saya melakukan evaluasi tidak
hanya sekali saja dalam satu semester. Akan tetapi saya melakukan
evaluasi pada setiap minggu yang berupa ulangan harian (tes tulis)
dan setiap akhir penyampaian materi saya menyuruh peserta didik
untuk mencari bacaan yang terkait dengan materi yang saya
sampaikan dan peserta didik yang bisa menjawab saya suruh pulang,
yang tidak bisa menjawab saya tunggu sampai menemukan bacaannya
(tes lisan), dengan begitu saya bisa mengetahui sejauh mana peserta
didik paham dengan materi yang saya ajarkan (Wawancara, 8
September 2014).

Jamilah mengatakan: “biasanya setelah ustadz selesai
menyampaikan materi diakhir pelajaran, ustadz menyuruh untuk
mencari bacaan yang terkait dengan materi yang disampaikan dan
anak yang bisa menjawab disuruh pulang dulu, yang tidak bisa
menjawab di tunggu sampai menemukan bacaannya. Dan untuk tes
tulis biasanya ustadz memberikan ulangan harian setiap 1 minggu
sekali (wawancara, 11 September 2014).

C. Pembahasan Temuan

Berdasarkan hasil penelitian melalui metode observasi, wawancara

dan dokumentasi yang telah dianalisa dengan menyesuaikan antara teori

dengan fenomena di lapangan, maka peneliti akan menjelaskan lebih
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lanjut hasil dari penelitian yang sesuai dengan sistematika uraian

pembahasan.

Untuk mengetahui data tentang upaya guru dalam meningkatkan

kemampuan peserta didik dalam memahami tajwid di Madrasah Diniyah

Darus Salam Wringin Bondowoso, maka peneliti memperoleh data

tersebut dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi.Data yang

diperoleh oleh peneliti tersebut tidak berupa angka tetapi dalam bentuk

argumentasi dan dokumentasi.Dalam bentuk argumentasi yaitu informasi

yang diperoleh dari Kepala Madrasah, Guru Tajwid dan Peserta Didik.

Sedangkan untuk dokumentasi, peneliti memperoleh dari proses belajar

mengajar dan foto-foto yang di dokumentasikan oleh peneliti. Maka dari

itu peneliti dapat menemukan temuan-temuan sebagai berikut :

1. Perencanaan Pembelajaran Yang di Lakukan Guru Dalam

Meningkatkan Kemampuan Peserta Didik Dalam Memahami

Tajwid di Madrasah Diniyah Darus Salam Wringin Bondowoso

Tahun pelajaran 2014/2015.

Perencanaan merupakan proses penyiapan seperangkat

keputusan untuk dilaksanakan pada waktu yang akan datang, yang

diarahkan untuk mencapai sasaran tertentu (Prabowo & Ramayulis,

2010: 1).

Pembuatan perencanaan dalam pembelajaran harussesuai

dengan target yang hendak dicapai oleh pendidikan, guru diharapkan

merencanakan dan menyampaikan pengajaran, karena itu semua
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memudahkan siswa belajar, sehingga tercipta suasana yang

memugkinkan terjadinya proses belajar mengajar yang mengantarkan

siswa mencapai tujuan yang diharapkan.

Didalam perencanaan pembelajaran mencakup: Program

Tahunan, Program Semester, Rincian Pekan Efektif, Silabus dan RPP,

akan tetapi dalam penelitian ini yang di terapkan hanya RPP saja.

Perencanaan pembelajaran di Madrasah Diniyah Darus Salam

Wringin Bondowoso sebagian guru sudah menggunakan RPP, namun

RPP tersebut tidak terlalu formal dan tidak mengacu pada pembuatan

RPP yang sudah ditetapkan, salah satu kendalanya di karenakan

kurangnya pemahaman guru terhadap pembuatan RPP.

Tujuan dari RPP yaitu untuk memudahkan siswa belajar dan

sebagai acuan untuk seorang guru agar dapat memperbaiki cara

mengajarnya, selain itu tujuan dari di buatnya RPP untuk mencapai

kompetensi yang diharapkan sehingga perencanaan pembelajaran

merupakan suatu upaya untuk menentukan kagiatan yang akan

dilakukan.

2. Pelaksanaan Pembelajaran Yang di Lakukan Guru Dalam

Meningktkan Kemampuan Peserta Didik Dalam Memahami

Tajwid di Madrasah Diniyah Darus Salam Wringin Bondowoso

Tahun Pelajaran 2014/2015.
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Pelaksanaan pembelajaran adalah interaksi guru dengan murid

dalam rangka menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa dan untuk

mencapai tujuan pengajaran (Suryosubroto, 1997: 36).

Pelaksanaan pembelajaran menjadi hal yang utama dalam

proses pembelajaran, pelaksanaan pembelaaran meliputi: 1) membuka

pelajaran, 2) menyampaikan materi pembelajaran, 3) metode

mengajar, 4) menggunakan alat peraga, 5) pengelolaan kelas dan

menutup pelajaran (Suryosubroto, 1997: 39)

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti bahwa

pelaksanaan yang di terapkan di Madrasah Diniyah Darus Salam

meliputi materi dan metode. Adapun materi tersebut yaitu:

a. hukum nun sukun dan tanwin

b. hukum nun dan mim yang bertasydid

c. hukum mim sukun

d. hukum lam ta’rif

e. hukum idgham

f. hukum qalqalah

g. hukum mad

Buku/kitab yang digunakan yaitu: Hidayatush Shibyan, Pokok-

pokok Ilmu Tajwid.

Sedangkan metode yang digunakan yaitu:

a. metode ceramah

b. metode tanya jawab
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c. metode menghafal

d. metode penugasan

Akan tetapi yang sering di gunakan yaitu metode ceramah, tanya

jawab dan metode menghafal, bahkan hampir setiap pertemuan

metode tersebut digunakan, yang mana metode ceramah ini digunakan

untuk menjelaskan materi yang akan disampaikan kepada peserta

didik. Sedangkan untuk metode tanya jawab digunakan setelah materi

disampaikan dan selain itu peserta didik juga harus menghafal materi-

materi yang sudah disampaikan, metode ini digunakan untuk

mengasah daya ingat peserta didik. Sedangkan untuk metode

penugasan digunakan setiap 2 minggu sekali atau 3 minggu sekali,

adapun metode-metode tersebut sudah bagus digunakan di madrasah

diniyah darus salam demi tercapainya tujuan pembelajaran tajwid.

Selain metode yang digunakan, di madrasah diniyah darus salam

juga menggunakan strategi card sort dan dikemas dengan adanya

permainan, karena ilmu tajwid bisa dikatakan pelajaran yang

membosankan dan tidak menyenangkan,karena dengan demikian

siswa bisa bersemangat untuk mengikuti pelajaran dan meningkatkan

siswa dalam memahami ilmu tajwid
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3. Evaluasi Yang di Lakukan Guru Dalam Meningkatkan

Kemampuan Peserta Didik Dalam Memahami Tajwid di

Madrasah Diniyah Darus Salam Wringin Bondowoso Tahun

Pelajaran 2014/2015.

Menurut Edwin Wandt dan Gerald W. Brown (1997) dikutip

dari Sudijono, evaluasi itu menunjuk kepada atau mengandung

pengertian: suatu tindaan atau suatu proses untuk menentukan nilai

dari sesuatu (2001: 1).

Tujuan dari evaluasi itu untuk mengukur dan menilai sampai

di manakah efekktifitas mengajar dan metode-metode mengajar yang

telah diterapkan atau dilaksanakan oleh pendidikan serta kegiatan

belajar yang dilaksanakan oleh peserta didik, selain itu untuk

memperoleh data pembuktian yang akan menjadi petunjuk sampai

dimana tingkat kemampuan dan tingkat keberhasilan peserta didik

dalam mencapai tujuan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti bahwa evalusi

yang digunakan di Madrasah Diniyah Darus Salam yaitu

evaluasiformatif dan evaluasi sumatif, yang mana evaluasi

formatifyaitujenis evaluasi yang disajikan ditengah program

pengajaran untuk memantau kemajuan belajar demi memberikan

umpan balik, Sedangkan evaluasi sumatifyaitu: jenis evaluasi yang

diberikan pada akhir tahun ajaran atau akhir suatu jenjang pendidikan,

yaitu dikenal dengan istilah semester. Setiap akhir penyampaian
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materi guru menyuruh peserta didik untuk mencari bacaan yang

terkait dengan materi yang sudah disampaikan dan peserta didik yang

bisa menjawab disuruh pulang, yang tidak bisa menjawab ditunggu

sampai menemukan bacaannya dan selain itu guru juga memberikan

ulangan harian setiap 1 minggu sekali.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan analisa

tentang upaya guru dalam meningkatkan kemampuan peserta didik dalam

memahami tajwid, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Kesimpulan Umum

Upaya guru dalam meningkatkan kemampuan peserta didik dalam

memahami tajwid yaitu dengan Perencanaan, Pelaksanaan dan

Evalusi

2. Kesimpulan Khusus

a. Perencanaan yang di lakukan di Madrasah Diniyah Darus Salam

sudah sebagian guru menggunakan RPP akan tetapi RPP tersebut

tidak terlalu formal dan tidak mengacu pada pembuatan RPP yang

sudah ditetapkan, karena kurangnya pemahaman guru terhadap

pembuatan RPP.

b. Pelaksanaan yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan

peserta didik dalam memahami tajwid meliputi materi dan

metode. Materi tersebut diantaranya hukum nun sukun dan

tanwin, hukum nun dan mim yang bertasydid, hukum mim sukun,

hukum lam ta’rif, hukum idgham, hukum qalqalah dan hukum

mad. Sedangkan metode yang digunakan yaitu metode ceramah,

metode tanya jawab, metode menghafal, metode penugasan.
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Selain metode juga di kemas dengan permainan, karena tajwid

bisa dikatakan pelajaran yang membosankan dan tidak

menyenangkan, maka untuk menghindari hal demikian guru

berusaha untuk membuat proses pembelajaran dikelas

menyenangkan, yaitu dikemas dengan adanya permainan, karena

dengan demikian siswa bisa bersemangat untuk mengikuti

pelajaran dan meningkatkan siswa dalam memahami tajwid

c. Evaluasi yang digunakan yaitu evaluasi formatif dan sumatif, yang

mana evaluasi formatif yaitu jenis evaluasi yang disajikan

ditengah program pengajaran untuk memantau kemajuan belajar

demi memberikan umpan balik, Evaluasi sumatif, yaitu: jenis

evaluasi yang diberikan pada akhir tahun ajaran atau akhir suatu

jenjang pendidikan, yaitu dikenal dengan istilah semester.

B. Saran-saran

Setelah penulis mengadakan penelitian di Madrasah Diniyah Darus

Salam, maka perkenankan penulis member sedikit saran, saran tersebut

sebagai berikut :

1. Kepada Kepala Sekolah

a. Periksalah persiapan mengajar setiap guru

b. Tingkatkan upaya peningkatan fasilitas kegiatan belajar mengajar
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2. Kepada Guru Tajwid

a. Usahakan interaksi dengan peserta didik selalu terjalin dengan

baik, agar kegiatan belajar mengajar di kelas berjalan dengan

lancer dan efektif.

b. Hendaknya mempersiapkan persiapan mengajar sebelum

melaksanakan proses pembelajaran di kelas.
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MATRIK PENELITIAN

Judul Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Rumusan Masalah

UPAYA GURU
DALAM
MENINGKATKAN
KEMAMPUAN
PESERTA DIDIK
DALAM
MEMAHAMI
TAJWID DI
MADRASAH
DINIYAH DARUS
SALAM WRINGIN
BONDOWOSO
TAHUN
PELAJARAN
2014/2015.

1. Upaya Guru

2. Memahami
Tajwid

a. Perencanaan
b. Pelaksanaan
c. Evaluasi

a. Makharijul
Huruf

b. Hukum
Bacaan
Tajwid

1.Informan
- Kepala

madrasah
- Guru
- Siswa

2.Dokumentasi
3.Kepustakaan

1. Pendekatan dan
jenis penelitian,
kualitatif
deskriptif,
fenemenologi

2. Penentuan
sampel
menggunakan
teknik
purposive
sampling.

3. Metode
pengumpulan
data
a. Observasi
b. Wawancara
c. Dokumentasi

4. Tehnik analisa
data Deskriptif
Kualitatif

5. Keabsahan data
menggunakan
triangulasi
sumber

Sub Fokus Masalah
1. Bagaimana perencanaan pembelajaran

yang dilakukan guru dalam meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam
memahami tajwid di Madrasah Diniyah
Darus Salam Wringin Bondowoso Tahun
Pelajaran 2014/2015?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran
yang di lakukan guru dalam meningktkan
kemampuan peserta didik dalam
memahami tajwid di Madrasah Diniyah
Darus Salam Wringin Bondowoso Tahun
Pelajaran 2014/2015?

3. Bagaimana evaluasi yang di lakukan guru
dalam meningkatkan kemampuan peserta
didik dalam memahami tajwid di
Madrasah Diniyah Darus Salam Wringin
Bondowoso Tahun Pelajaran 2014/2015?
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JURNAL KEGIATAN PENELITIAN 

LOKASI DI MADRASAH DINIYAH DARUS SALAM WRINGIN 

BONDOWOSO 

Tanggal Jenis Kegiatan Tanda Tangan 

18 Agustus 2014 Observasi dan menyerahkan surat 

penelitian sekaligus interview dengan 

kepala sekolah 

 

 

 

 

20 Agustus 2014 Interview dengan kepala sekolah dan guru 

tajwid 

 

 

 

 

25 Agustus 2014 Interview dengan guru tajwid  

 

 

27 Agustus 2014 Observasi dan interview dengan guru 

hadist  

 

 

 

2 September 2014 Observasi dan interview dengan kepala 

sekolah tentang data guru dan siswa 

 

 

4 September 2014 Observasi dan interview dengan guru 

tajwid 
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8 September 2014 Interview dengan guru tajwid 

 

 

 

 

11 September 2014 Interview dengan peserta didik kelas III: 

jamilah, putri, dewi. 

 

 

 

15 September 2014 Dokumentasi  

 

 

 

 

18 September 2014 Permohonan surat selesai penelitian di 

Madrasah Diniyah Darus Salam 

 

 

Jember, 18 September 2014 

Kepala MD Darus Salam 

 

 

 

SITI AMINAH 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

 

A. PEDOMAN OBSERVASI 

a. Perencanaan pembelajaran tajwid 

b. Pelaksaan pembelajaran tajwid 

c. Evaluasi pembelajaran tajwid 

B. PEDOMAN WAWANCARA 

a. Upaya Guru dalam meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

memahami Tajwid di Madrasah Diniyah Darus Salam Wringin 

Bondowoso 

b. Perencanaan dan pelaksanaan yang dilakukan guru dalam 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami makharijul 

huruf dan hukum bacaan Tajwid di Madrasah Diniyah Darus Salam 

Wringin Bondowoso 

c. Evaluasi yang dilakukan guru di madrasah diniyah darus salam 

wringin bondowoso 

C. PEDOMAN DOKUMENTASI 

a. Sejarah Madrasah Diniyah Darus Salam Wringin Bondowoso 

b. Profil Madrasah Diniyah Darus Salam Wringin Bondowoso 

c. Letak geografis Madrasah Diniyah Darus Salam Wringin Bondowoso 

d. Visi dan Misi Madrasah Diniyah Darus Salam Wringin Bondowoso 

e. Sarana dan Prasarana Madrasah Diniyah Darus Salam Wringin 

Bondowoso 

f. Jumlah guru Madrasah Diniyah Darus Salam Wringin Bondowoso 

g. Jumlah siswa Madrasah Diniyah Darus Salam Wringin Bondowoso 

h. Foto-foto 
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PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 

Yang bertandatangan di bawah ini : 

Nama   : MUZAINATUN 

NIM   : 084 101 005 

Jurusan/Prodi  : Tarbiyah/PAI 

Institusi  : IAIN Jember 

 

Dengan ini menyatakan bahwa isi skripsi ini adalah hasil penelitian/karya saya 

sendiri, kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk pada sumbernya. 

 Jember, 01 Maret 2015 

Saya yang menyatakan 

 

 

 

 

MUZAINATUN 

NIM 084 101 005  
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